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ABSTRAKSI 

Fauzan, Muhammad Rizki. 2024. “Penerapan Inaportnet Dalam Pelayanan Jasa 

Keagenan Kapal Di PT. Alfa Trans Raya”. Skripsi. Program Diploma  IV, 

Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik  

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Sri Purwantini, SE, S.Pd, MM, 

Pembimbing II: Dr. Muh. Harliman Saleh, M.Pd 

 

PT. Alfa Tranas Raya merupakan perusahaan pelayaran yang bergerak di 

bidang jasa keagenan atau pengurusan (shifting) dokumen kapal dengan 

menerapkan layanan jasa secara elektronik yang berbasis internet “Inaportnet”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan inapornet pada pelayanan 

jasa keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya dan mengidentifikasikan kendala-

kendala yang menghambat sistem Inapornet. Dalam pelaksaan pelayanan keagenan 

di perusahaan ini ditemukan masalah seperti sistem inaportnet.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif dengan mengumpulkan data yang telah diteliti melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi guna mengidentifikasi permasalahan utama yang 

menjadi penghambat proses berlangsunya pelayanan keagenan kapal. Data primer 

dari penelitian ini berasal dari wawancara dan observasi di PT. Alfa Trans Raya. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan pelayanan keagenan kapal 

mengalami beberapa kendala yaitu kurangnya kesiapan sumber daya manusia 

dalam pengoperasian sistem inaportnet dan kelalaian dalam melakukan update 

sistem inaportnet. Untuk mengatasi kendala tersebut, penelitian ini menyarankan 

untuk menambah staf operasional yang lebih terampil dalam penggunaan sistem 

inaportnet dan memprioritaskan saran prasana untuk mendukung kelancaran proses 

operasional keagenan. Dengan mengatasi kendala ini diharapkan proses pelayanan 

keagenan kapal dapat berjalan dengan cepat dan lancar. 

 

 

Kata Kunci : Keagenan, Inaportnet, Shifting 
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ABSTRACT 

 

Fauzan, Muhammad Rizki. 2024. "Application of Inaportnet in Ship Agency 

Services at PT. Alfa Trans Raya”. Thesis. Diploma IV Program, Port and 

Shipping Departement Study Program, Semarang Maritime Science 

Polytechnic, Supervisor I: Sri Purwantini, SE, S.Pd, MM, Supervisor II: Dr. 

Muh. Harliman Saleh, M.Pd. 

PT Alfa Tranas Raya is a shipping company engaged in agency services or 

shifting ship documents by implementing internet-based electronic services 

“Inaportnet”. This study aims to analyze the application of inapornet to ship agency 

services at PT Alfa Trans Raya and identify obstacles that hinder the Inapornet 

system. In the implementation of agency services in this company there are 

problems such as the inaportnet system.  

Translated with DeepL.com (free version)The method used in this research is 

a descriptive qualitative method by collecting data that has been researched through 

observation, interviews and documentation in order to identify the main problems 

that hinder the process of continuing ship agency services. Primary data from this 

research comes from interviews and observations at PT. Alfa Trans Raya. 

The results of this research show that ship agency service activities experience 

several obstacles, namely a lack of readiness of human resources in operating the 

inaportnet system and negligence in updating the inaportnet system. To overcome 

these obstacles, this research suggests adding operational staff who are more skilled 

in using the inaportnet system and prioritizing infrastructure suggestions to support 

the smooth running of agency operational processes. By overcoming these 

obstacles, it is hoped that the ship agency service process can run quickly and 

smoothly. 

 

 

Keywords : Agency, Inaportnet, Shifting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     PT. Alfa Tranas Raya merupakan peruahaan pelayaran yang berfokus pada 

bidang jasa keagenan kapal di Kalimantan Selatan, lebih tepatnya di kecamatan 

Angsana, kabupaten Tanah Bumbu. PT. Alfa Trans Raya merupakan 

perusahaan keagenan kapal yang melayani pelayanan jasa kapal untuk 

membantu memenuhi kebutuhan awak kapal dan kapal itu sendiri. Seperti 

halnya pengurusan dokumen pada saat kedatangan, keluarnya kapal, shifting, 

pengurusan dokumen yang harus di perpanjang, pengurusan on/of kru kapal. 

      Keagenan berdasar pada Budi Santoso (2015) ialah suatu hubungan antara 

dua pihak dimana salah satu pihak sering disebut sebagai agen. Agen ini 

diberikan wewenang untuk melakukan tindakan atas nama dan di bawah 

pengawasan prinsipal. Prinsipal ialah pihak yang memberi wewenang kepada 

agen untuk melaksanakan tindakan tertentu dan mengawasi tindakan agen, 

sedangkan third party adalah pihak yang melaksanakan transaksi dengan agen. 

Pada kegiatan pengurusan (shifting) dokumen keagenan kapal PT. Alfa Trans 

Raya menggunakan inapornet untuk kegiatan kapal pindah dari pelabuhan muat 

ke pelabuhan bongkar di Bunati achorage. PT. Alfa Trans Raya menjadi 

perusahan jasa keagenan kapal Tugboat dan Tongkang. Dalam proses 

pengurusan dokumen kapal Tugboat dan Tongkang ada beberapa istansi 

pemerintah di dalamnya, seperti Kantor Syahbandar atau Kantor Unit 

Penyelenggaraan Pelabuhan Kelas III Satui Wilker Sebamban dan PT. Pelindo 
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Cipta Nusantara. Untuk pengurusan dokumen kapal berbasis manual, seperti 

harus mencetak dokumen permohonan untuk Kantor Syahbandar atau Kantor 

Unit Penyelenggaraan Pelabuhan Kelas III Satui Wilker Sebamban  dan PT. 

Pelindo Cipta Nusantara. Tetapi seiring perkembangan zaman di dunia 

Pelayaran Indonesia menerapkan layanan tunggal untuk mencakup semua 

pengurusan dokumen kapal secara elektronik berbasis internet agar 

mempermudah dan memperingankan untuk pengurusan dokument kapal. 

Disamapaikan oleh Kementerian Perhubungan Laut menerapkan layanan jasa 

kapal secara elektronik yang berbasis internet “Inaportnet”.  

Inaportnet merupakan portal elektronik dengan sifat terbuka dan netral 

yang dirancang untuk memudahkan pertukaran data serta informasi pelayanan 

kepelabuhanan dengan cepat, aman, dan netral. Portal ini terintegrasi dengan 

berbagai instansi pemerintah, badan usaha pelabuhan, serta pelaku industri 

pelayaran, seperti yang diungkapkan Abdy Kurniawan (2018). Menurut D 

Dirhamsyah (2021) mengemukakan bahwa Inaportnet merupakan sistem 

elektronik yang terbuka dan netral, memungkinkan pertukaran data dengan 

cepat, aman, serta mudah. Sistem ini terintegrasi dengan instansi pemerintah 

terkait, badan usaha pelabuhan, serta pelaku industri logistik sehingga 

menaikkan daya saing komunitas logistik Indonesia. Peneliti menyimpulkan 

bahwa inaportnet merupakan sistem pembantu perusahaan pelayaran dalam 

mencapai pelayanan kapal di pelabuhan agar mendapat hasil yang cepat, 

terpercaya, transparan, dan juga biaya yang minimal. Kemudian untuk tampilan 

Inaportnet tersebut adalah aplikasi yang resmi di buat Pemerintah Indonesia.  
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       Berdasarkan penelitian di PT. Alfa Trans Raya, peneliti mengumpulkan 

data menggunakan cara Observasi, Wawancara, Jurnal Terdahulu serta 

Dokumentasi. Ternyata peneliti menemukan beberapa kendala penerapan 

Inaportnet pada pelayanan jasa keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya. Seperti 

halnya kurangnya kesiapan Sember Daya Manusia dalam pengoperasian sistem, 

kendala kelalaian sfat operasional dalam melakukan update sistem Inaportnet, 

di tambah kurangnya kesiapan sarana dan prasarana sistem dalam pendukung 

proses berjalannya keagenan kapal di PT. Alfa Tranas Raya. Dari uraian 

tersebut, maka judul yang hendak diambil peneliti ialah “PENERAPAN 

LAYANAN SHIFTING KAPAL DI PT. ALFA TRANS RAYA 

MENGGUNAKAN INAPORTNET”. 

B. Fokus Penelitian 

      Berdasar pada Sugiyono (2019), fokus penelitian adalah peristiwa tunggal 

atau beberapa peristiwa yang berkaitan dengan suatu situasi atau situasi sosial. 

Penentuan focus penelitian kualitatif didasarkan pada informasi baru yang 

muncul ketika melakukan kegiatan dalam konteks sosial (lapangan). Informasi 

terkini diberikan sebagai peluang untuk pemahaman yang lebih komprehensif 

dan mendalam mengenai situasi yang berkaitan dengan situasi sosial, namun 

juga dengan dorongan untuk menghasilkan hipotesis dan wawasan baru, serta 

memungkinkan situasi baru untuk dipahami dari situasi social. Berlandaskan 

latar belakang masalah, maka fokus penelitian ini yakni : 

1. Penelitian secara mendalam bagaimana PT. Alfa Trans Raya menerapkan 

sistem Inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan kapal. 
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2. Mengidentifikasi dan Menganalisis faktor yang menjadi kendala penerapan 

Inaportnet di PT. Alfa Trans Raya. 

C. Rumusan Masalah 

       Berdasar pada Sugiyono (2019), rumusan masalah ialah pernyataan yang 

dilakukan pengumpulan data untuk mencari jawaban. Namun, antara suatu 

masalah dan rumusan masalah mempunyai keterkaitan yang sangat erat, karena 

masalah penelitian harus didasarkan masalah. Berlandaskan latar belakang 

masalah, maka rumusan masalah untuk penelitian ini yakni :  

1. Bagaimana penerapan Inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan kapal di 

PT. Alfa Trans Raya? 

2. Apa kendala-kendala penerapan Inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan 

kapal di PT. Alfa Trans Raya? 

D. Tujuan Penelitian 

      Menurut Sugiyono (2019), setiap penelitian memiliki tujuan dan manfaat 

yang diinginkan. Tujuan penelitian ialah guna menggambarkan, membuktikan, 

mengembangkan, menemukan, serta menciptakan, Berlandaskan permasalahan 

yang ada, tujuan yang akan dicapai oleh peneliti, yakni : 

1. Menganalisis sejauh mana penerapam sistem Inaportnet di PT. Alfa Trans 

Raya. 

2. Mengidentifikasi kendala-kendala utama yang menghambat penerapan 

sistem Inaportnet. 
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E. Manfaat Penelitian 

Sugiyono (2019) berpendapat bahwa manfaat penelitian pada dasarnya 

bersifat teoritis karena berkaitan dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Namun 

mereka tidak mempermasalahkan penerapan praktisnya dalam penyelesaian 

permasalahan. Manfaat penelitian untuk menjadi sumber informasi untuk 

pengembangan kegiatan penelitian selanjutnya. Manfaat yang peneliti harapkan 

dari penelitiannya yakni: 

1. Manfaat secara teoritis : 

a. Untuk memberi pengetahuan dan informasi secara mendalam bagi 

pembaca terkait penerapan Inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan 

kapal di PT. Alfa Trans Raya. 

b. Menjadi pengembangan dan ilmu pengetahuan bagi keseluruhan civitas 

akademika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang khususnya di bidang 

Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan mengenai penerapan 

Inaportnet pada pelayanan jasa keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya. 

c. Dapat menjadi informasi tambahan, pengetahuan, modal, dan pedoman 

bagi seluruh pembaca untuk menjalankan penelitian lebih lanjut, 

sehingga diharapkan dapat memberi hasil yang lebih tepat dan akurat. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Hal ini dimaksudkan dapat menambah pengetahuan para pembaca, 

terkhusus di bidang Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

sehingga memungkinkan berkembangnya sumber daya manusia yang 

mampu secara efektif menjawab tantangan-tantangan yang muncul pada 
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perusahaan yang bergerak di bidang keagenan kapal. . 

b. Untuk perusahaan PT. Alfa Trans Raya serta perusahaan yang bergerak 

pada bidang keagenan kapal umumnya, diinginkan temuan penelitian ini 

dapat dipergunakan menjadi tinjauan dan lebih efektif.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

      Di bab ini peneliti menjelaskan deskripsi teori tentang penerapan Inaportnet 

dalam pelayanan jasa keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya. Deskripsi teori 

yaitu suatu rangkaian penjelasan atau uraian teori sebagai data pendukung dan 

penunjang yang digunakan peneliti dalam penulisan skripsi ini. 

      Deskripsi teori dibuat peneliti sebagai pendukung untuk penulisan skripsi 

ini dan guna mempermudah dalam memahami isi skripsi. Penjelasan yang 

digunakan peneliti di bab ini berasal dari sumber buku-buku referensi dan jurnal 

yang digunakan untuk acuan, sehingga dapat menyempurnakan penulisan 

skripsi ini. 

1. Pengertian Penerapan 

      Aktivitas, perbuatan, tindakan, atau keberadaan mekanisme dalam suatu 

sistem merupakan landasan penerapannya, menurut Usman (2002). 

Penerapan bukan sekedar aktivitas; itu adalah upaya terencana yang 

dirancang untuk mencapai tujuan kegiatan.  

       Penerapan adalah suatu proses, metode, atau tindakan yang 

memungkinkan peningkatan materi yang dipelajari melalui penerapan 

rencana yang dikembangkan secara sistematis, termasuk metode, konsep, 

dan teori, seperti yang didefinisikan oleh Putri (2019).  

      Berdasarkan ulasan penerapan tersebut, disimpulkan bahwasanya 

penerapan ialah sebuah tindakan atau kegiatan yang sudah direncanakan 
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serta disusun guna memenuhi tujuan yang di inginkan. 

2. Shifting (Pelayanan Jasa) 

Menurut Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 

tentang Pelayaran dokumen Shifting (ijin gerak) adalah dokumen yang 

dikeluarkan oleh kantor syahbandar yang digunakan bagi kapal yang akan 

melakukan pergerakan dari suatu tempat ke tempat lainnya atau bergerak 

dari suatu jetty ke jetty lainnya yang masih bergerak dalam satu kawasan 

atau satu daerah untuk melakukan suatu aktifitas seperti, bongkar/muat 

barang dan bunker. Pada penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa 

Menurut Undang - undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran dokumen Shifting Permit (ijin gerak) adalah dokumen yang dikeluarkan 

oleh kantor syahbandar yang digunakan bagi kapal yang akan melakukan 

pergerakan dari 7 suatu tempat ke tempat lainnya atau bergerak dari suatu jetty ke 

jetty lainnya yang masih bergerak dalam satu kawasan atau satu daerah untuk 

melakukan suatu aktifitas seperti, bongkar/muat barang dan bunker. shifting 

adalah pengurusan dokumen terkait perpindahan posisi kapal. 

3. Pengertian Sistem 

      Sistem ialah kumpulan komponen yang saling berhubungan dan 

berkolaborasi guna memenuhi tujuan bersama dengan mengubah input 

menjadi output secara sistematis, seperti yang diungkapkan oleh Budi 

Sitorus dkk (2016). Tujuan Sistem Informasi Manajemen: 

a. Menyediakan data yang digunakan untuk menentukan biaya jasa, 

produk, serta tujuan lain yang diinginkan Manajemen. 

b. Mengkaji informasi Evaluasi Manajemen Sistem Informasi Dan 
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Teknologi Informasi Pelabuhan yang dimanfaatkan untuk keperluan 

perencanaan, pengendalian, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan 

c. Menawarkan informasi untuk memfasilitasi pengambilan keputusan. 

4. Pengertian Inaportnet 

      Inaportnet merupakan portal elektronik yang bersifat terbuka dan netral, 

dipergunakan untuk pertukaran data dan informasi pelayanan 

kepelabuhanan secara aman, transparan, dan cepat. Hal ini terintegrasi 

dengan instansi pemerintah, badan usaha pelabuhan, serta pelaku industri 

logistik, guna meningkatkan daya saing logistik Indonesia, sesuai ILCS 

(2013). 

      Sistem Inaportnet dimaksudkan dapat menaikkan efisiensi operasi 

perdagangan dan lini masa kargo, serta mengefisiensi proses perizinan dan 

prosedur dokumen lainnya. Penerapan sistem Inaportnet dapat melakukan 

transmisi dokumen melewati satu gateway, yang bisa diakses dari jarak jauh 

dan kapan saja oleh pengguna yang terhubung ke sistem. 

5.  Pelayanan Jasa  

      Gronroos (2018) mendefinisikan layanan sebagai rangkaian aktivitas 

tidak berwujud yang timbul dari interaksi antara konsumen atau pelanggan 

dengan karyawan atau entitas lain yang disediakan perusahaan untuk 

mengatasi masalah konsumen atau pelanggan. 

      Berdasar pada Kotler dalam Sugiyah (2018) Pengertian pelayanan 

adalah mengartikan pelayanan sebagai segala kegiatan yang ditawarkan 

oleh suatu pihak kepada pihak lain bersifat tidak berwujud dan tidak 
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memberikan kepemilikan, namun umumnya memiliki tingkat kepuasan 

yang tinggi. Pelayanan ini dapat menghasilkan kepuasan yang signifikan, 

mendorong pembelian ulang yang lebih sering. 

6. Keagenan Kapal 

      Berdasar pada (Budi Santoso, 2015), agency ialah hubungan antara dua 

pihak (terutama) yang dinyatakan berbentuk perjanjian atau bentuk lainnya. 

Dalam hal ini salah satu pihak (disebut agen) diberikan wewenang untuk 

melaksanakan tindakan atas nama orang lain (disebut prinsipal). Tindakan 

prinsipal akan meningkatkan nilai agen, baik karena dinyatakan secara tegas 

dalam perjanjian maupun karena tindakannya. Sedangkan prinsipal adalah 

pihak yang memberikan wewenang kepada agen untuk melaksanakan 

tindakan tertentu dan mengawasi tindakan agen, sedangkan third party 

adalah pihak yang melakukan transaksi dengan agen. 

      Kewenangan yang diberikan oleh principal kepada agen dapat 

mengubah status hukumnya. Saat agen melakukan tugas yang diberikan 

kepadanya oleh direktur, melalui cara melaksanakan transaksi dengan pihak 

ketiga yang dinyatakan secara tertulis di kontrak, suatu hak dan secara 

hukum, prinsipalnya memiliki kewajiban baru. Dengan demikian, principal 

diberikan wewenang untuk mengawasi pekerjaan agen juga untuk 

memastikan bahwa itu dilakukan sesuai dengan wewenang yang diberi 

kepadanya. Berlandaskan PM 74 tahun 2016 bahwasanya agen dibagi atas 

2 yakni: 
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a. General Agent (Agen Umum) 

      General Agent merupakan suatu Perusahaan angkutan laut nasional 

adalah perusahaan yang didirikan dengan tujuan khusus sebagai agen 

kapal. Perusahaan ini ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing 

untuk melindungi kepentingan kapalnya selama berada di Indonesia. 

Pernyataan sebagai General Agent (KM 33 Tahun 2001, Bab V, Pasal 

45 Ayat (1) s.d (4). 

1) Perusahaan Pelayaran Indonesia yang memiliki kapal berbendera 

Indonesia berukuran minimal 5.000 GRT baik secara kumulatif. 

2) Memiliki bukti Perjanjian Keagenan Umum (Agency Agreement) 

atau Surat Keagenan Umum (Letter of Appointment). 

b. Sub Agent (Sub Agen). 

      Sub Agent ialah perusahaan angkutan laut nasional atau perusahaan 

nasional yang khusus yang didirikan guna mengelola kapal di pelabuhan 

atau terminal tertentu yang dipilih agen umum. Meskipun hanya ada 2 

agen biasa, tetapi orang masih menggunakan istiah keagenan seperti: 

1) Booking Agent 

Yakni Perusahaan pelayaran atau forwarding yang ditunjuk guna 

mengawasi muatan kapal dengan sistem liner. 

2) Special Agent (Agen Khusus) 

Yakni perusahaan pelayaran yang ditunjuk guna melayani kapal 

dengan sistem tramper saat mereka bersandar di pelabuhan. 
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3) Port Agent. 

Yakni perusahaan pelayaran yang ditunjukan di suatu pelabuhan. 

Port Agent dapat menunjuk Sub Agent di pelabuhan lain untuk 

mewakilinya, tetapi port agent tetap bertanggung jawab pada 

principalnya. 

4) Protecting Agent. 

Yakni agen yang ditunjuk pencharter yang tercantum di Charter 

Party guna mewakili kepentingannya. 

5) Husbandary Agent. 

Yakni agen yang ditunjuk principal guna mewakili diluar 

kepentingan B/M, seperti mengurus ABK, Repair, Supeplier. 

6) Boarding Agent. 

Yakni petugas keagenan yang selalu berkaitan dengan pihak kapal. 

Petugas ini biasanya menjadi orang pertama yang naik ke kapal saat 

kapal tiba dan orang terakhir yang meninggalkan kapal saat kapal 

berangkat. 

7) Cargo Handling Agent. 

Yakni Perusahaan Bongkar Muat (PBM) yang ditunjuk guna 

melayani kegiatan bongkar dan muat di pelabuhan. 

7. Fungsi Keagenan Kapal 

       Menurut Engkos Kosasih (2012), keagenan mempunyai fungsi sebagai 

berikut dalam rangka memenuhi kewajibannya: 

a. Mengurus kegiatan keagenan dan mengawasi pelaksanaan pengelolaan 
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atau pelayanan keagenan, termasuk pengelolaan fisik muatan serta 

jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal. 

b. Memberikan data dan penilaian terhadap kegiatan lembaga. 

c. Melakukan aktivitas keagenan untuk merangsang operasional utama 

perusahaan. 

d. Membuat program operasional instansi yang sejalan dengan kebijakan 

perusahaan, antara lain liner services ataupun tramper services. 

8. Tugas dan Tanggung Jawab Keagenan. 

      Sesuai Suwarno (2011), agen kapal bertanggung jawab atas berbagai 

tanggung jawab utama, termasuk penyediaan layanan operasional kepada 

kapal utama, pemantauan kemajuan muatannya, penanganan kapal dan 

muatannya, Penyelesaian masalah tuntutan terkait pengurusan barang 

hilang atau muatan rusak dilakukan dengan meneruskan permasalahan 

tersebut kepada prinsipal, agar memenuhi syarat dan membayar tuntutan 

setelah memperoleh persetujuan dari prinsipal, dan pemberian layanan 

klaim sehubungan dengan keputusan owner’s representative. 

a. Informasi Perencanaan Kedatangan Kapal  

      Kantor pusat secara langsung memberi perintah kepada perusahaan 

keagenan mengenai adanya kapal yang ingin bersandar atau melakukan 

kegiatan bongkar dan muat batubara. Sehingga peruahaan keagenan 

dapat mengurus proses bersandarnya kapal. Dokumen yang di butuhkan 

PT. Alfa Trans Raya pada saat kapal tugboat dan tongkang bersandar 

sebagai berikut: 
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1) Shipping Instruction (SI) 

2) Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK) 

3) Cargo Manifes 

4) Stowage Plan 

5) Kru lis 

6) Keseluruhan Kelengkapan Dokumen Kapal Tugboat dan Tongkang 

b. Kedatangan Kapal  

      Perusahaan Keagenan Pt. Alfa Trans Raya Cabang Kalimantan 

Selatan, Bunati menerima Shipping Instruction tentang kapal datang 

atau akan melakukan proses Bongkar Muat di pelabuhan minimal 1 hari 

sebelum kapal tiba dan PT. Alfa Trans Raya harus mengajukan 

permohonan dan pemberitahuan kepada istansi,pengirim barang dan 

perusahaan bongkar maut yang terkait : 

1) Syahbandar atau Kantor Unit Penyelenggaraan Pelabuhan Kelas III 

Satui Wilker Sebamban 

2) PT. Pelindo Cipta Nusantara 

3) Petugas Karantina (Kesehatan) daerah Satui 

4) Shipper atau Consignee 

5) Perusahaan Bongkar Muat (PBM) 

c. Mengurus dan memonitor kapal selama di pelabuhan 

      Pada saat kapal melakukan kegiatan bongkat dan muat, tugas agen 

melaporkan semua kegiatan ataupun keperluan kapal ke pemilik atau 

penyewa yakni: 
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1) Daily Report 

2) Pengisian Siatem Inaportnet 

3) Pengurusan keperluan kapal dan awak kapal 

4) Pengurusan perbaikan dan perawatan kapal  

d. Pelayanan Terhadap Cargo Document 

      Tugas PT. Alfa Trans Raya bukan hanya sekedar sandar atau 

memberangkatkan kapal tetapi juga memberi pelayanan pada 

kelengkapan dokumen muatan yang diangkut kapal yakni: 

1) Surat Pernyataan Kebenaran Dokumen (SPKD) 

2) Bill of Loading (BL) 

3) Cargo Manifest (CM) 

4) Draught Survey (DS) 

5) Surat Kirim (SK) 

6) Surat Keterangan Asal Barang (SKAB) 

7) Bukti Bayar Kepanduan (BBK) 

8) Bukti Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

e. Keberangkatan kapal 

      Agen membuat Sailing Order (perintah berlayar) paling lama 2 jam 

sebelum kegiatan bongkar muat batubara selesai untuk di sampaikan 

kepada master dan chief officer sebagai perintah kapal tugboat dan 

tongkang untuk berlayar ke MV yang melaksanakan kegiatan bongkar 

muat batubara. Setelah kegiatan bongkar muat dipelabuhan selesai 

petugas shipper (pengirim) segera melapor kepada agen dan kemudian 
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agen melangsungkan pengurusan dokumen kapal sebagai berikuat:  

1) Semua Dokumen Kapal  

2) Dokumen Cargo 

3) Dokumen Kesehatan 

4) Surat Perintah Berlayar 

9. Istansi Terkait dalam Pengurusan Dokument Kapal. 

     Pelabuhan merupakan suatu sistem terpadu yang melayani kapal dan 

memfasilitasi berbagai transaksi yang terjadi di pelabuhan, menurut Edy 

Hidayat (2009). Dalam sistem ini, berbagai perusahaan swasta dan lembaga 

pemerintah berkolaborasi untuk memberikan dukungan kepada kapal dan 

muatannya.  

      Administrator pelabuhan bertanggung jawab untuk memadukan rencana 

operasional saat mempergunakan tambatan, gudang, serta fasilitas 

pelabuhan lainnya. Mereka juga bertanggung jawab untuk memastikan 

bahwa arus kapal dan barang berjalan dengan lancar, mengadakan 

pembinaan tenaga kerja bongkar muat (TKBM), serta mengatur semua 

organisasi pelabuhan yang ada. 

      Sesuai SK Menteri Perhubungan No. KM 53 tahun 2002 tentang 

Tatanan Kepelabuhanan Nasional, di Pasal 7 ayat (2) disebutkan 

bahwasanya untuk mewujudkan peran pelabuhan suatu pelabuhan harus 

menjalankan fungsi :  

a.   Pelaksana fungsi keselamatan pelayaran  

1. Pelaksana fungsi keselamatan pelayaran  
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2) Fungsi bea dan cukai  

3) Pelaksana fungsi imigrasi  

4) Pelaksana fungsi karantina  

5) Pelaksana fungsi keamanan dan ketertiban 

b.   Pengusahaan & Kepelabuhanan  

1) Usaha pokok yang meliputi pelayanan kapal, barang, dan 

penumpang. 

2) Usaha penunjang yang meliputi persewaan gudang, lahan dan lain-

lain. 

c.   Instansi Pemerintah 

1) Administrator Pelabuhan 

      Berdasar pada Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 67 

Tahun 1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja kantor Administrasi 

Pelabuhan Bab 1 Pasal 1 : 

i. Kantor Admnistrasi pelbuhan adalah unit organic di bidang 

keselamatan pelayaran di pelabuhan yang diselenggarakan 

oleh Badan Usaha Pelabuhan di lingkungan Departemen 

Perhubungan. 

ii. Kantor Administrasi pelabuhan kelas I (Utama) berada di 

bawah Direktorat Jenderal Perhubungan Laut dan Kantor 

Administrator Pelabuhan lainnya berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala kantor Wilayah 

Departemen Perhubungan. 
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iii. Kantor Administrasi pelabuhan dipimpin oleh seorang Kepala 

Kantor. 

      Berdasar pada Pasal 2, Administrator Pelabuhan mempunyai 

tugas menyelenggarakan pemberian pelayanan keselamatan 

pelayaran di dalam daerah lingkungan kerja dan daerah lingkungan 

kepentingan pelabuhan untuk memperlancar angkutan laut. Menurut 

Pasal 3, Kantor Administrator Pelabuhan menyelenggarakan fungsi: 

a) Penilikan kegiatan lalu lintas angkutan laut yang meliputi kapal, 

penumpang, barang, dan hewan serta pemantauan pelaksanaan tariff 

angkutan laut.  

b) Pembinaan tenaga kerja bongkar muat (TKBM) dan pemantauan 

pelaksanaan tarif TKBM. 

c) Penilikan terhadap syaratkelaiklautan kapal dan pengeluaran Surat 

Izin Berlayar (SIB)  

d) Pencegahan dan penanggulangan pencemaran serta pemadam 

kebakaran di perairan pelabuhan. 

e) Pengamanan, penertiban dan penegakan peraturan perhubungan laut 

di dalam daerah lingkungan kerja pelabuhan guna menjamin 

kelancaran operasional di bidang pelabuhan.  

f) Pengawasan keselamatan di bidang pembangunan fasilitas dan 

peralatan pelabuhan, alur pelayaran dan kolam pelabuhan serta 

pemantauan kerja operasional pelabuhan. 
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g) Pemeriksaan nautis, teknis, radio, pengembangan dan perombakan 

kapal serta pemberian sertifikasi. 

h) Pelasanaan pengukuran dan status hukum kapal, serta pengurusan 

dokumen pelaut, penyijilan awak kapal, dan perjanjian kerja laut. 

i) Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha dan rumah 

tangga Kantor Administrator Pelabuhan. 

2) Bea Cukai 

       Berlandaskan UU RI No. No. 10/1995 tentang kepabeanan, 

Direktorat Bea Cukai yang berada di bawah Departemen Keuangan 

mengatur dan mengawasi kepabeanan di seluruh wilayah Indonesia, 

Jadi, secara umum tugas instansi Bea dan Cukai adalah mengenakan 

pajak cukai terhadap barang atau muatan yang masuk keluar daerah 

dimana pemerintah telah mengenakan kewajiban untuk membayar 

bea. Instansi Bea dan Cukai memiliki tugas : 

i. Mengadakan pemeriksaan terhadap keluar/masukya barang di 

daerah Bea dan Cukai. 

ii. Pemeriksaan terhadap barang-barang muatan di kapal maupun 

di gudang. 

iii. Menetapkan besarnya bea masuk sesuai tarif untuk jenis 

barang berdasarkan tarif yang ditetapkan pemerintah. 

iv. Mengawal barang dari kawasan pedalaman yang dinyatakan 

daerah bea cukai ke pelabuhan atau sebaliknya 
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v. Mengawal barang dari kawasan pedalaman yang dinyatakan 

daerah bea cukai ke pelabuhan atau sebaliknya. 

3) Syahbandar 

Syahbandar ialah istansi pemerintah yang bertugas dibidang 

pelayaran untuk menjalankan port clearance, yakni memeriksa surat 

kapal supaya kapal bisa keluar masuk dalam sebuah pelabuhan atau 

daerah otoritas suatu pelabuhan. Syahbandar bertanggung jawab atas 

keamanan pelayaran dan menjaga ketertiban pelayaran. Kapal harus 

mempunyai dokumen yang menunjukkan bahwasanya itu layak laut 

dan telah memenuhi syarat serta ketentuan keselamatan pelayaran. 

4) Imigrasi  

Direktorat imigrasi ialah badan yang ada di bawah Departemen 

kehakiman yang bertugas: 

i. Mengawasi keluar masuknya orang sesuai persyaratan 

keimigrasian.  

ii. Memeriksa penumpang dan awak kapal, dalam konteks ini 

penumpang asing yang hendak masuk atau keluar daerah hukum 

Indonesia.  

iii. Dalam hal ini akan diperiksa paspornya untuk memenuhi 

persyaratan.  

iv. Memeriksa paspor kru atau Anak Buah Kapal (ABK).  
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Penerapan Layanan Shifting kapal di PT. Alfa Trans Raya 

menggunakan Inapotnet 

Rumusan Masalah 

a. Bagaimana penerapan Inaportnet dalam pelayanan jasa 

keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya? 

b. Apa kendala-kendala penerapan Inaportnet dalam 

pelayanan jasa keagenan kapaldi PT. Alfa Trans Raya? 

Pengumpulan Data 

1) Observasi 

2) Wawancara 

3) Dokumentasi 

4) Studi Pustaka 

Penerapan Inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan 

kapal di PT. Alfa Trans Raya berjalan dengan lancar 

Analisis Data 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

      Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya mengenai penerapan 

inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya dapat 

ditarik beberapa simpulan. Simpulan penelitian ini sebagai berikut :  

1. Pada penerapan inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan kapal di PT. Alfa 

Trans Raya sangat membantu dan waktu yang digunakan lebih efisien.  

2. Kendala penerapan inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan kapal di PT. 

Alfa Trans Raya yaitu kurangnya kesiapan sumber daya manusia dalam 

pengoperasian sistem inaportnet, kelalaian sfat operasional dalam 

melakukan update sistem inaportnet dan kurangnya kesiapan sarana dan 

prasarana dalam pendukung keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya.  

B. Keterbatasan Penelitian 

      Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa 

keterbatasan yang ditemukan, berikut beberapa keterbatasan penelitian yaitu : 

1. Jumlah informan penelitian berjumlah 3 (tiga) orang yang berkaitan 

mengenai penerapan inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan kapal di PT. 

Alfa Trans Raya, permasalahan perusahaan masih banyak yang diteliti 

dengan melibatkan informan pada penelitian berikutnya. 

2. Peneliti berstatus kadet sehingga tidak diizinkan mengakses informasi yang 

lebih banyak di PT. Alfa Trans Raya. 
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C. Saran 

1. Sebaiknya PT. Alfa Trans Raya menambah staf operasional baru yang lebih 

terampil dalam penggunaan sistem inaportnet. 

2. Sebaiknya PT. Alfa Trans Raya lebih memprioritaskan sarana dan prasarana 

untuk mendukung kelancaran proses operasional keagenan seperti 

pembelian mobil baru untuk penunjang operasional.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Hasil wawancara dengan Narasumber Bapak Onky Saul Bambang  

selaku Staf Operasional PT. Alfa Trans Raya 

Berikut ini adalah hasil wawancara penulis dengan Narasumber Bapak Onky 

Saul Bambang, sebagai berikut : 

 

Pewawancara : 

Selamat pagi bapak, izin bertanya bapak mengenai bagaimana penerapan inaportnet 

dalam pelayanan jasa keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya? 

Narasumber : 

Selamat pagi det, Penerapan inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan kapal di PT. 

Alfa Trans Raya sangat mempermudah penginputan data kapal dan pengurusan 

dokumen kapal karena sfat operasional tidak perlu membawa semua dokumen ke 

Kantor Unit Penyelenggaraan Pelabuhan Kelas III Satui Wilker Sebamban, hanya 

beberapa dokumen saja yang harus di lakukan secara manual. 

Pewawancara :  

Apa pentingnya penerapan inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan kapal di PT. Alfa 

Trans Raya? Apa kendala-kendalanya dalam proses pengurrusan data secara online dan 

manual? 

Narasumber : 

Pentingnya penerapam inaportnet mempermudah staf operasional dalam penginputan 

data kapal dan pengurusan dokumen kapal tetapi ada juga kendala pada penerapan 

sistem inaportnet seperti staf baru yang kurang trampil membuat keterlambatan 

pengurusan dokumen kapal dan juga kelalaian sfat operasional dalam melakukan 

update sistem inaportnet, sarana dan prasarana yang kurang membuat terhambatnya 

proses berjalannya keagenan kapal. 

Pewawancara :  



 

 
 

Bagaimana cara PT. Alfa Trans Raya dalam mengatasi kendala staf baru yang kurang 

terampil? 

Narasumber :  

Saya selaku staf lama memberi bimbingan khusus tentang inaportnet dan setiap pagi 

kita melakukan familiarisasi kepada para sfat operasioanl. 

Pewawancara : 

Kemudian apa yang dilakukan PT. Alfa Trans Raya pada kelalaian sfat operasional 

dalam melakukan update sistem inaportnet, kemudian apa saja sarana dan prasarana 

yang kurang tersebut? 

Narasumber :  

Yang kita lakukan untuk mengatasi kelalaian sfat operasional dalam melakukan update 

sistem inaportnet dengan cara menegur untuk melakukan update sistem yang bersifat 

wajib bagi sfat operasional entah itu staf lama ataupun staf baru agar pengurusan 

dokumen tetep lancer. Sarana dan prasarana yang kurang seperti sinyal internet kurang 

kuat dan kurangnya mobil operasional untuk pengurursan dokumen manual. 

Pewawancara : 

Bagaimana untuk mengatasi sinyal internet kurang kuat dan kurangnya mobil 

operasional pada PT. Alfa Trans Raya? 

Narasumber : 

PT. Alfa Trans Raya mengganti wifi baru yang sinyalnya lebih kuat dan juga PT. Alfa 

Trans Raya menambah satu unit mobil operasional. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

Hasil wawancara dengan Narasumber Bapak Jailani  

selaku Staf Operasional PT. Alfa Trans Raya 

Pewawancara : 

Selamat pagi bapak, izin bertanya bapak mengenai bagaimana penerapan inaportnet 

dalam pelayanan jasa keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya? 

Narasumber : 

Selamat pagi det, Penerapan inaportnet di PT. Alfa Trans Raya sangat membantu kita 

sebagai sfat operasional dalam penginputan data kapal dan pengurusan dokumen kapal 

dan mengurani jumlah dokumen yang di bawa pada saat pengurusan dokumen manual 

di Kantor Unit Penyelenggaraan Pelabuhan Kelas III Satui Wilker Sebamban. 

Pewawancara :  

Bagaimana pentingnya penerapan inaportnet dalam pelayanan jasa keagenan kapal di 

PT. Alfa Trans Raya? Apa kendala-kendalanya dalam proses pengurrusan data secara 

online dan manual? 

Narasumber : 

Pada penerapan inaportnet membantu meringankan staf operasional dalam pengurusan 

dokumen kapal secara manual dan lebih efesien karena semua permohonan perizinan 

kapal sudah melewati sistem online dan juga kendala-kendala dalam penerapan sistem 

inaportnet pada waktu pengurursan dokumen secara manual, adanya staf baru membuat 

pengurusan dokumen kapal menjadi terhambat dan juga terlambatnya proses keagenan 

kapal ditambah mobil operasional kurang membuat keterlambatan pengurusan 

dokumen manual  

Pewawancara : 

Apa yang dilakukan PT. Alfa Trans Raya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 

Narasumber : 

Di adakannya familiarisasi setiap pagi kepada staf operasional dan kru kapal dan 

pengarahan langsung kepada staf baru mengenai inaportnet, untuk kendala mobil 



 

 
 

operasional PT. Alfa Trans Raya menambah satu unit mobil operasional agar 

memperlancar jalannya proses pengurusan data secara manual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

Hasil wawancara dengan Narasumber Bapak Abdul Rosid 

selaku Staf Operasional PT. Alfa Trans Raya 

Pewawancara : 

Selamat pagi bapak, izin bertanya bapak mengenai bagaimana penerapan inaportnet 

dalam pelayanan jasa keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya? 

Narasumber : 

Selamat pagi det, Penerapan inaportnet di PT. Alfa Trans Raya sangat membantu dan 

mempermudah kita  dalam penginputan data kapal dan pengurusan dokumen kapal. 

Pewawancara :  

Menurut bapak bagaimana pentingnya penerapan inaportnet dalam pelayanan jasa 

keagenan kapal di PT. Alfa Trans Raya? Apa kendala-kendalanya dalam proses 

pengurrusan data secara online dan manual? 

Narasumber : 

Pentingnya penerapan inaportnet yaitu membantu meringankan staf operasional dalam 

pengurusan dokumen kapal secara manual dan lebih efesien karena semua permohonan 

perizinan kapal sudah melewati sistem online dan kendala-kendala dalam penerapan 

sistem inaportnet yaitu pada waktu penginputan dokumen kapal ke sistem inaportnet, 

kelalaian sfat operasional dalam melakukan update sistem inaportnet menjadi sistem 

inaportnet eror dan juga sinyal internet kurang kuat membuat terhambatnya kegiatan 

keagenan.” 

Pewawancara : 

Apa yang dilakukan PT. Alfa Trans Raya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 

Narasumber : 

Yang dilakukan PT. Alfa Trans Raya untuk kelalaian sfat operasional dengan cara 

menegur untuk melakukan update sistem inaportnet dengan cara diberikan teguran 

kepada semua staf operasional terkait selalu menupdate sistem dengan versi terbaru, 

kemudian untuk sinyal internet kurang kuat, PT. Alfa Trans Raya menganti wifi agar 



 

 
 

menambahnya daya kekuatan sinyal. Dilakukan hal tersebut untuk mempermudah staf 

dalam penginputan data kapal dan pengurrusan dokumedn kapal di PT. Alfa Trans 

Raya.



 

 
 

LAMPIRAN 4 Dokumen Clearance In 

1. Dokumen Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK)  



 

 
 

2. Dokumen permohonan penyandaran kapal 

  



 

 
 

3. Dokumen Permohonan cleareance in kesehatan 

  



 

 
 

Lampiran 5 Dokumen Clearance out Tugbout dan Tongkang 

1. Dokumen permohonan pelayaran  

 

 

 

 



 

 
 

2. Dokumen laporan kedatangan/keberangkatan kapal  

 

 

 

 



 

 
 

3. Dokumen permohonan out Kesehatan 

  
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 Dokumen Shifting 

1. Permohonan shifting 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Bill of loading 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

3. Cargo manifest 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 Dokumen Pelayanan Supply Logistic 

1. Gudang Penyimpanan Kebutuhan kapal 

 

 

 

 



 

 
 

2. Supply logistic ke kapal 
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 Dokumen Cargo 

1. Surat Keterangan asal barang 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Dokumen surat kirim 

 

 

 

 



 

 
 

3. Dokumen penyataan kebenaran dokumen 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

Surat Pernyataan Edaran Derektur Jenderal Perhubungan Laut tenteng Inaportnet 



 

 
 

Lampiran 10 Data kapal dua bulan terakhir 

Bulan Oktober 2022 

 

Bulan November 2022 

  

DAILY REPORT AGENCY PT. ALFA TRANS RAYA

Month Name of Tug & Barge POL TRANSHIPMENT TO VESSEL CARGO ROUNDED COMMENCED LOADING COMPLETED LOADING Status Remaks

BUNATI MV. XIN WU ZHOU 1 7,410.948 11/01/22 21:05 11/02/22 2:40Completed Discharge To MV. XIN WU ZHOU 1SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. SHENG WEN 7,422.843 11/09/22 10:10 11/09/22 16:30Completed Discharge To MV. SHENG WENSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,407.322 11/16/22 22:55 11/17/22 4:50Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 7,410.861 11/28/22 7:20 11/28/22 15:20Completed Discharge To MV. ARABELLASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 7,426.656 12/01/22 3:20 12/03/22 21:00Completed Discharge To MV. ARABELLASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. YM SUMMIT Standby Bunati, Waiting Intruction For Alongside JettySHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ZHE HAI 1 7,349.030 11/06/22 13:05 11/06/22 22:15Completed Discharge To MV. ZHE HAI 512SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ZHE HAI 1 3,903.458 11/10/22 1:00 11/10/22 5:50Completed Discharge To MV. ZHE HAI 512SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. SHENG WEN 7,509.042 11/13/22 20:05 11/14/22 4:15Completed Discharge To MV. SHENG WENSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,523.648 11/20/22 7:10 11/20/22 14:20Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,534.526 11/22/22 11:00 11/23/22 2:50Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT 7,332.798 11/25/22 21:30 11/26/22 15:00Completed Discharge To MV. DAYANG ORIENTSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT 7,346.648 12/01/22 3:40 12/01/22 15:15Completed Discharge To MV. DAYANG ORIENTSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT Standby Bunati, Waiting Intruction For Alongside JettySHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. XIN WU ZHOU 1 7,534.625 11/02/22 9:40 11/02/22 17:00Completed Discharge To MV. XIN WU ZHOU 1SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. XIN WU ZHOU 1 7,518.704 11/08/22 21:10 11/09/22 4:30Completed Discharge To MV. XIN WU ZHOU 1SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. SHENG WEN 7,502.910 11/13/22 4:15 11/13/22 11:35Completed Discharge To MV. SHENG WENSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,523.271 11/15/22 13:25 11/15/22 20:40Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,509.229 11/22/22 3:30 11/22/22 10:50Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ALEENA 7,523.672 11/25/22 1:15 11/25/22 10:00Completed Discharge To MV. ALEENASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 7,517.499 12/01/22 19:45 12/02/22 2:35Completed Discharge To MV. ARABELLASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 12/04/22 2:55 Progress Loading, Est Completed 04/PmSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. XIN WU ZHOU 1 7,513.056 11/08/22 4:50 11/08/22 11:25Completed Discharge To MV. XIN WU ZHOU 1SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. SHENG WEN 7,507.839 11/12/22 13:00 11/12/22 20:00Completed Discharge To MV. SHENG WENSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,503.006 11/15/22 21:20 11/16/22 3:20Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,337.911 11/21/22 10:00 11/21/22 19:10Completed Discharge To MV. ARABELLASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 7,515.415 11/27/22 23:45 11/28/22 6:25Progress Discharge, Est Completed 02/10:30 LTSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 7,507.843 12/03/22 12:20 12/03/22 18:40Alongside, Waiting Sequence For DischargeSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ZHE HAI 1 7,616.085 11/07/22 10:30 11/07/22 22:50Completed Discharge To MV. ZHE HAI 512SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. SHENG WEN 7,808.358 11/12/22 6:10 11/12/22 13:00Completed Discharge To MV. SHENG WENSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,816.169 11/17/22 6:50 11/17/22 15:20Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ALEENA 7,807.072 11/20/22 14:30 11/20/22 22:30Completed Discharge To MV. ALEENASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ALEENA 7,902.693 11/23/22 3:00 11/23/22 9:55Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT 7,765.213 11/29/22 9:15 11/29/22 17:00Completed Discharge To MV. DAYANG ORIENTSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT 7,687.495 12/02/22 3:30 12/02/22 14:40Completed Discharge To MV. DAYANG ORIENTSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT Standby Bunati, Waiting Intruction For Alongside JettySHIFTING KAPAL PINDAH

TB. PACIFIC EIGHT BUNATI MV. DAYANG ORIENT 7,543.008 11/25/22 21:15 11/26/22 11:15Completed Discharge To MV. ALEENASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. XIN WU ZHOU 1 8,019.300 11/02/22 23:40 11/03/22 6:15Completed Discharge To MV. XIN WU ZHOU 1SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ZHE HAI 1 7,607.633 11/07/22 12:00 11/07/22 22:20Completed Discharge To MV. ZHE HAI 512SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ZHE HAI 1 7,604.261 11/09/22 16:40 11/10/22 3:55Completed Discharge To MV. ZHE HAI 512SHIFTING KAPAL PINDAH

TB. PACIFIC TEN

Nov-22

TB. TRISTAN SATU

TB. BINTANG TIMUR 1201

TB. KAILI VII

TB. KAILI VI

TB. PACIFIC ELEVEN

DAILY REPORT AGENCY PT. ALFA TRANS RAYA

Month Name of Tug & Barge POL TRANSHIPMENT TO VESSEL CARGO ROUNDED COMMENCED LOADING COMPLETED LOADING Status Remaks

BUNATI MV. XIN WU ZHOU 1 7,410.948 11/01/22 21:05 11/02/22 2:40Completed Discharge To MV. XIN WU ZHOU 1SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. SHENG WEN 7,422.843 11/09/22 10:10 11/09/22 16:30Completed Discharge To MV. SHENG WENSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,407.322 11/16/22 22:55 11/17/22 4:50Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 7,410.861 11/28/22 7:20 11/28/22 15:20Completed Discharge To MV. ARABELLASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 7,426.656 12/01/22 3:20 12/03/22 21:00Completed Discharge To MV. ARABELLASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. YM SUMMIT Standby Bunati, Waiting Intruction For Alongside JettySHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ZHE HAI 1 7,349.030 11/06/22 13:05 11/06/22 22:15Completed Discharge To MV. ZHE HAI 512SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ZHE HAI 1 3,903.458 11/10/22 1:00 11/10/22 5:50Completed Discharge To MV. ZHE HAI 512SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. SHENG WEN 7,509.042 11/13/22 20:05 11/14/22 4:15Completed Discharge To MV. SHENG WENSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,523.648 11/20/22 7:10 11/20/22 14:20Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,534.526 11/22/22 11:00 11/23/22 2:50Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT 7,332.798 11/25/22 21:30 11/26/22 15:00Completed Discharge To MV. DAYANG ORIENTSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT 7,346.648 12/01/22 3:40 12/01/22 15:15Completed Discharge To MV. DAYANG ORIENTSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT Standby Bunati, Waiting Intruction For Alongside JettySHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. XIN WU ZHOU 1 7,534.625 11/02/22 9:40 11/02/22 17:00Completed Discharge To MV. XIN WU ZHOU 1SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. XIN WU ZHOU 1 7,518.704 11/08/22 21:10 11/09/22 4:30Completed Discharge To MV. XIN WU ZHOU 1SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. SHENG WEN 7,502.910 11/13/22 4:15 11/13/22 11:35Completed Discharge To MV. SHENG WENSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,523.271 11/15/22 13:25 11/15/22 20:40Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,509.229 11/22/22 3:30 11/22/22 10:50Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ALEENA 7,523.672 11/25/22 1:15 11/25/22 10:00Completed Discharge To MV. ALEENASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 7,517.499 12/01/22 19:45 12/02/22 2:35Completed Discharge To MV. ARABELLASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 12/04/22 2:55 Progress Loading, Est Completed 04/PmSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. XIN WU ZHOU 1 7,513.056 11/08/22 4:50 11/08/22 11:25Completed Discharge To MV. XIN WU ZHOU 1SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. SHENG WEN 7,507.839 11/12/22 13:00 11/12/22 20:00Completed Discharge To MV. SHENG WENSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,503.006 11/15/22 21:20 11/16/22 3:20Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,337.911 11/21/22 10:00 11/21/22 19:10Completed Discharge To MV. ARABELLASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 7,515.415 11/27/22 23:45 11/28/22 6:25Progress Discharge, Est Completed 02/10:30 LTSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ARABELLA 7,507.843 12/03/22 12:20 12/03/22 18:40Alongside, Waiting Sequence For DischargeSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ZHE HAI 1 7,616.085 11/07/22 10:30 11/07/22 22:50Completed Discharge To MV. ZHE HAI 512SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. SHENG WEN 7,808.358 11/12/22 6:10 11/12/22 13:00Completed Discharge To MV. SHENG WENSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. CHANG MING 7,816.169 11/17/22 6:50 11/17/22 15:20Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ALEENA 7,807.072 11/20/22 14:30 11/20/22 22:30Completed Discharge To MV. ALEENASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ALEENA 7,902.693 11/23/22 3:00 11/23/22 9:55Completed Discharge To MV. CHANG MINGSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT 7,765.213 11/29/22 9:15 11/29/22 17:00Completed Discharge To MV. DAYANG ORIENTSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT 7,687.495 12/02/22 3:30 12/02/22 14:40Completed Discharge To MV. DAYANG ORIENTSHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. DAYANG ORIENT Standby Bunati, Waiting Intruction For Alongside JettySHIFTING KAPAL PINDAH

TB. PACIFIC EIGHT BUNATI MV. DAYANG ORIENT 7,543.008 11/25/22 21:15 11/26/22 11:15Completed Discharge To MV. ALEENASHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. XIN WU ZHOU 1 8,019.300 11/02/22 23:40 11/03/22 6:15Completed Discharge To MV. XIN WU ZHOU 1SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ZHE HAI 1 7,607.633 11/07/22 12:00 11/07/22 22:20Completed Discharge To MV. ZHE HAI 512SHIFTING KAPAL PINDAH

BUNATI MV. ZHE HAI 1 7,604.261 11/09/22 16:40 11/10/22 3:55Completed Discharge To MV. ZHE HAI 512SHIFTING KAPAL PINDAH

TB. PACIFIC TEN

Nov-22

TB. TRISTAN SATU

TB. BINTANG TIMUR 1201

TB. KAILI VII

TB. KAILI VI

TB. PACIFIC ELEVEN



 

 
 

Lampiran 11 Pengurusan Shifting menggunakan Inaportnet 

1. Layanan Kapal Pindah  

 

 

 

Pada layanan kapal pindah, agen mengisi data kapal dengan lengkap 

seperti permohonan kapal pindah, tanggal mulai muat, tanggal selesai 

muat. 

2. Layanan SPOG 

  

 

 

Kemudian pada layanan SPOG, agen mengisi data lokasi awal kapal, 

lelabuhan akhir kapal dan pengisian tujuan ke MV 

3. Layanan BMBB 

  

 

 

Pada layanan BMBB (Bongkar Muat Barang Berbahaya), agen mengisi 

data muatan kapal 

4. Layanan Alih Muat 

  

 

 

Pada layanan alih muat agen mengisi nama kapal, tujuan MV, dan lokasi 

kegiatan bongkar 



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama   :  

2. Tempat, Tanggal Lahir :  

3. NIT   :  

4. Program Studi  :  

5. Agama    : Islam 

6. Alamat   :  

7. Nama Orang Tua 

a. Ayah   :  

b. Ibu   :  

8. Riwayat Pendidikan 

a. SD   :  

b. SMP   :  

c. SMA   :  

d. Perguruan Tinggi : PIP Semarang 

9. Perusahaan  :  

10. Alamat Perusahaan :  

 

 

 

 


